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Lampiran 1 

 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) 

PEMBUATAN SAYUR BENING DAUN LEMBAYUNG  

Judul Pemberian daun lembahyung untuk meningkatkan 

produksi ASI 

Pengertian  Daun kacang panjang disebut sebagai laktogogum dimana 

memiliki potensi menstimulasi hormon oksitosin dan 

prolaktin seperti alkeloid, saponin, polifenol, steroid, 

flavonid dan substansi lainnya yang sangat efektif dalam 

meningkatkan dan melancarkan produksi ASI 

Tujuan  meningkatkan dan melancarkan produksi ASI 

Kebijakan 1. Ibu yang memiliki masalah produksi ASI sedikit 

2. Pada bayi yang BAK nya <6 kali dalam 24 jam 

3. Pada bayi yang rewel tidak puas akan produksi ASI 

ibu 

Petugas  Putri febriyanti  

Persiapan alat 

dan bahan  

1. Kompor 

2. Panci/wajan 

3. Timbangan makanan 

4. Mangkuk/wadah  

5. Air (500ml) 

6. Garam/Kaldu bubuk 

7. Daun kacang panjang segar (200gr) 

8. Bawang merah, bawang putih dan cabai 

(menyusuaikan) 

 

Prosedur dan 

pelaksanaan  

D. Ambil 200 gr daun kacang panjang lalu pisahkan daun 

kacang panjang dengan batangnya. 

E. Cuci daun kacang panjang yang telah dipisahkan dari 



 
 

 

batangnya 

F. Siapkan panci diatas kompor dengan suhu api sedang, 

masukan air sebanyak 500 ml 

G. Masukan irisan bawang merah, putih, cabai dan daun 

kacang panjang kedalam panci isi air 

H. Kemudian masak hingga 15 menit  

I. Jika sudah sesuai matikan kompor lalu saring air 

rebusan daun kacang panjang 

J. Sajikan sayur bening daun kacang panjang siap 

disajikan 

Pelaksanaan  1. Dilakukan selama 7 hari  

Evaluasi  1. Evaluasi perasaan ibu 

2. Menanyakan kepada ibu apakah ibu sudah mengerti 

tentang membuat sayur bening daun lembayung 

3. Evaluasi produksi ASI 

4. Simpulkan hasil kegiaan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2 

LEMBAR OBSERVASI PRODUKSI ASI 

(Ibu dan Bayi) 

 

No. Waktu  BAK BAB BB ASI  Keadaan 

payudara 

Susu formula 

1. Kunjungan 

kedua 10 

hari post 

partum 

<6kali/ 

hari  

<1kali 2565 

gram 

3x/hari Lembek, 

lunak, 

produksi 

ASI sedikit  

7-8 x/hari 

2. Kunjungan 

ketiga 11 

hari post 

partum 

6-7x/ 

hari 

1x/ 

hari 

 3-4x/ 

hari 

Payudara 

sudah 

sedikit 

mengeras 

4-5x/hari 

3. Kunjungan 

keempat 

12 hari 

post 

partum 

8-9x/ 

hari 

1-2x/ 

hari 

 5-6x/ 

hari 

Payudara 

sudah 

sedikit 

mengeras 

1-3x/ hari 

4. Kunjungan 

kelima, 

hari 13 

post 

partum 

9-10x/ 

hari 

1-2x/ 

hari 

2700 

gram 

7-8x/ 

hari 

Penuh, 

tegang, dan 

kencang 

sebelum di 

susukan, 

produksi 

Asi 

meningkat  

1-2x/hari 



 
 

 

5. Kunjungan 

ke enam 

14 hari 

post 

partum 

>10 kali 

hari 

1-2x/ 

hari 

 9-10x/ 

hari 

Tampak 

penuh, 

tegang dan 

kencang 

setelah 

disusukan, 

produksi 

ASI 

meningkat  

1x sehari 

6. Kunjungan 

ketujuh 15 

hari post 

partum 

11-12x/ 

hari 

2-3x/ 

hari 

 10-12x 

/hari 

Tampak 

penuh, 

tegang dan 

kencang 

sebelum 

disusukan, 

produksi 

ASI 

meningkat 

Sudah tidak 

diberikan 

7. Kunjungan 

kedelapan 

16 hari 

post 

partum 

>12kali/ 

hari 

2-3 

kali/ 

hari 

2900 

gram 

>12x/ 

hari 

Penuh, 

tegang dan 

kencang 

sebelum 

disusukan, 

produksi 

ASI 

meningkat 

Sudah tidak 

diberikan 
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Tanggal : 17 Februari 2024 
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Tanggal : 18 Februari 2024 

Pukul : 08.00 WIB 

 

Tanggal : 19 Februari 2024 

Pukul : 08.00 WIB 

 

Tanggal : 20 Februari, 08.00 WIB 

 



 
 

 

Tanggal 21 Februari 2024, pukul 08.00 WIB 

 

 

Tanggal : 22 Februari 2024 pukul 08.00 WIB 

 



 
 

 

Tanggal 23 Februari 2024, pukul 08.00 WIB 
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